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 Abstraksi 

Location selection is importan in determining the operational company cost 

because it can determine the costs and profits of the company. In terms of 

operational location determination can improve the quality of a company's 

operations by guaranteeing the accuracy of delivery. The purpose of this study is 

to determine the best potential point of the targeted companies in the GIIC 

Cikarang area. The location (-6,38874697, 107,1811769) obtained is in the middle 

of the customer. With the right location, PT. XYZ can reduce transportation costs 

so that it can increase the company's profits in terms of transportation.  
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I. Pendahuluan 

Perkembangan industri perakitan mobil 

di Indonesia semakin pesat hal ini dapat 

dilihat dengan banyaknya perusahaan 

perakitan mobil yang masuk ke 

Indonesia seperti pabrikan mobil 

Wulling yang masuk ke Indonesia pada 

tahun 2016 bersamaan dengan pabrikan 

mobil Jepang yaitu Mitsubishi. Pada 

tahun 2020 Masuknya kembali pabrik 

perakitan mobil baru dari negara Korea 

yaitu Hyundai [6]. PT. XYZ adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang 

produksi molding part mobil dimana 

mendapatkan kesempatan menjadi 

supplier dari beberapa industry 

perakitan mobil yaitu. PT. Mitsubishi 

Motor Krama Yudha Indonesia 

(MMKI), PT. Hyundai Motor 

Manufacturing Indonesia (HMMI) dan 

PT. Toyota Motor Manufacturing 

Indonesia. Penelitian ini dimaksutkan 

sebagai analisa dari perkembangan 

perusahaan PT. XYZ dimana 

mendapatkan kesempatan untuk dapat 

bekerja sama dengan perusahaan 

tersebut. PT. XYZ saat ini berada di 

kawasan Industri Karawang Barat 

dengan status pabrik sementara. Saat ini 

perusahaan ingin melakukan study 

perencanaan bisnis dengan melakukan 

pemindahan pabrik berkait dengan 

persebaran customer perakitan mobil 

tersebut. Perusahaan ingin melaukan 

study dengan menggunakan data 

penjualan mobil dari customer pada 

tahun periode 2021 sampai dengan 

2023. Dari data tersebut perusahaan 

berusaha untuk bisa masuk 

menambahkan produk yang diproduksi 

dari customer tersebut dengan 

menggunakan kelebihan jaminan biaya 

pengiriman rendah. Proses penentuan 

pabrik akan sangat penting diatara para 

customer tersebut. Dimana nantinnya 

akan menjadi dasar biaya transportasi 

per customer. Pengunaan metode Center 
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of Grafity digunakan dalam penentuan 

lokasi gudang kedepannya dengan 

menggunakan acuan volume produksi 

dan juga biaya transportasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk melengkapi 

penelitian – penelitian terdahulu yang 

sudah dilakukan terkait dengan 

penelitian dengan menggunakan metode 

Center of Grafity (COG) terhadap jarak 

dan biaya transportasi. Pada penelitian 

ini metode Center of Gravity digunakan 

untuk menentukan lokasi terbaik [1]. 

Pada penelitian ini diaplikasikan dalam 

dunia perakitan mobil mass production 

dengan proses pengiriman part produksi 

yang tinggi. Pada penelitian ini untuk 

mendapatkan parameter biaya 

pengiriman yang sama akan 

menggunakan satuan harga yang sama 

dengan hanya menggunakan satu 

perusahaan transportasi logistik. 

Dimana memang ada beberapa opsi 

transportasi yang memang digunakan di 

beberapa perusahaan tersebut seperti 

biaya transportasi dibayarkan oleh 

pemasok atau biaya transportasi di 

bayarkan oleh customer dengan 

menggunakan metode Milk-run [3].  

 

II. Metodologi 

Data dari penelitian ini diperoleh dengan 

mengunakan pengambilan posisi 

geografis secara langsung dengan 

menggunakan Google Maps. Data yang 

diambil adalah data koordinat [4]. 

Masing masing customer dari PT.XYZ 

yaitu:  MMKI, HMMI, SIM dan 

SGMW. Untuk pengumpulan data 

penjualan dari semua perakit mobil akan 

menggunakan data dari Gabungan 

Kendaraan Mobil Indonesia 

(GAKINDO) dengan periode penjulaa 

mobil pada tahun 2021 – 2022. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan 

landasan teori mengenai penerapan 

Center of Grafity dalam apikasi dunia 

kerja yang nantinnya lokasi dari titik 

optimal perusahaan tersebut akan 

dilakukan perhitungan total biaya antara 

biaya transportasi perbulan antara posisi 

sekarang yang berada di Karawang 

Timur dengan lokasi yang akan 

ditentukan oleh metode Center of 

Grafity. Rumusan Center of Grafity 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:  

 

 

Dimana:  

Cx = koordinat-x dari pusat gravitasi 

Cy = koordinat-y dari pusat gravitasi 

dix = koordinat-x dari lokasi –i 

diy = koordinat-y dari lokasi –i 

Wi = volume barang dan Biaya dari atau 

ke lokasi-i 

Center of Gravity (COG) diharapkan 

mendapatkan titik loaksi dari potensi 

gudang pabrikan yang optimal. Berikut 

adalah urutan pengerjan penentuan titik 

lokasi sebagai berikut:  

a. Menentukan titik kordinat masing-

masing pabrikan mobil 

menggunakan applikasi Google 

Earth. 
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b. Pengambilan data Produksi customer 

PT. XYZ yaitu MMKI, HMMI, SIM 

dan SGMW.  dari website Gabungan 

Industri Kendaraan Bermotor 

Indonesia (GAKINDO) 2021 – 2022. 

c. Pengambilan data biaya transportasi 

dari keempat customer PT.XYZ 

sebagai acuan biaya transportasi 

awal. 

d.  (Koordinat X Konsumen) Total 

penjualan mobil konsumen 

Dijumlahkan sesuai jumlah 

konsumen dan dibagi dengan total 

demand konsumen. 

e. (Koordinat Y Konsumen) x (Total 

deman konsumen) Dijumlahlan 

sesuai jumlah konsumen dan dibagi 

dengan total demand konsumen. 

f. Kordinat titik terbaik pabrik 

didapatkan berdasarkan hasil X dan 

Y. 

g. Perhitungan biaya transportasi antara 

lokasi perusahaan saat ini yang 

berada di Karawang dengan titik 

lokasi terbaru berdasarkan COG. 

Proses perhitungan biaya sebelum dan 

sesudah menggunakan satuan biaya 

yang dikeluarkan oleh salah satu 

perusahaan logistik transportasi yang 

biasa di gunakan oleh perusahaan PT. 

XYZ. Hal ini menjadikan acuan dengan 

parameter yang sama [5].  

III. Hasil dan Pembahasan 

Proses penentuan lokasi Gudang 

pertama kali dilakukan dengan 

mengambil data lokasi dari keempat 

customer dari PT. XYZ. Proses 

pengambilan data titik lokasi 

menggunakan media google map.  

 

Gambar 1. Proses Pengambilan Titik 

Titik lokasi menggunakan Google Map. 

Berikut adalah lokasi dari pelangan: 

Tabel 1 Data Lokasi Pelangan 

 

Pelanggan  
Lokasi Pelangan  

X (dix) Y (diy) 

MMKI -6,3851 107,1905 

SIM -6,3842 107,1856 

SGMW -6,3802 107,1784 

HMMI -6,4045 107,1694 

 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan 

perhitungan menggunakan harga 

transportasi. Berikut adalah data 

transportasi dari titik awal perusahaan 

PT. XYZ yang berada di Kawasan 

Karawang Barat sampai dengan 

Kawasan industri GIIC dimana keempat 

customer tersebut berada. Data dari 

harga ini adalah data dari biaya yang 

dikeluarkan untuk membayar logistik 

partner dan sudah termasuk seperti biaya 

bensin dan juga biaya toll. Berikut 

adalah biaya: 

Tabel 2 Data Biaya Transportasi 

Pelanggan  Transportasi 

MMKI  Rp 1.300.000  

SIM  Rp 1.100.000  

SGMW  Rp 1.100.000  

HMMI  Rp 1.200.000  
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Tahapan selanjutnnya adalah 

mengambil cycle delivery perbulan 

dengan jumlah hari kerja 22 hari untuk 

setiap perusahaan tersebut. Data ini 

berubah – ubah sesuai dengan volume 

produksi yang diterima PT. XYZ. Data 

ini adalah data assumsi tertinggi per 

bulan berdasarkan perencanaan dan 

pengembangan bisnis ke customer 

tersebut. Pada actual operation jumlah 

truk yang digunakan bisa bervariasi. 

Satuan kontrak kerja untuk proses 

pembayaran adalah per cycle [2]. 

Tabel 3 Diagram Cycle Delivery 

Pelanggan  Cycle / Bulan 

MMKI  528 Cycle 

SIM  110 Cycle 

SGMW  110 Cycle 

HMMI  220 Cycle  

 

Tabel 4 Diagram Cycle Delivery 

Pelanggan  Cycle / Bulan 

MMKI  683 Mio 

SIM  121 Mio 

SGMW  121 Mio 

HMMI  264 Mio  

 

Dari data diatas didapatkan dengan 

jumlah cycle pengiriman. Setelah 

didapatkan data cycle delivery tahapan 

selanjutnnya adalah mengalikan jumlah 

perngiriman perbulan dengan biaya 

perbulan sehingga didapatkan data 

seperti dibawah ini. Tabel dibawah ini 

dalam satuan Juta. 

 

 

 

 

Tabel 5 Diagram Cycle Delivery 

Pelanggan  Cycle / Bulan 

MMKI  528 Cycle 

SIM  110 Cycle 

SGMW  110 Cycle 

HMMI  220 Cycle  

 

Tabel 6 Data COG dengan 

Transportasi 

Pelanggan  
Lokasi Pelangan  

X (dix.Wi) Y (diy.Wi) 

MMKI -8300684,47 139347692,77 

SIM -7022674,23 117904219,84 

SGMW -7018248,49 117896244,51 

HMMI -7685503,56 128603374,08 

 

Dimana: 

∑ 𝑊𝑖  = Rp 4,700,000 

∑(𝑑𝑖𝑥. 𝑊𝑖) = -30027110,8 

             ∑(𝑑𝑖𝑦. 𝑊𝑖) =  503751531,2 

   
    

Cx = -6,38874697 

Cy = 107,1811769 

 

Dari data perhitungan diatas 

didapatkanlah kordinat (-6,38874697, 

107,1811769), dari data tersebut 

dilakukan survey dan didapatkan daerah 

tersebut masih berpotensi untuk 

didirikan Gudang. Langkah selanjutnya 

adalah melakukan perhitungan dengan 
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volume order terhadap ke empat 

customer tersebut. Berikut adalah data 

order per part untuk order per satu bulan. 

PT. Misubishi 20.000 Pcs, PT Suzuki 

500 Pcs, PT. Wuling 200 Pcs, PT. 

Hyundai 10.000 Pcs. Dari data tersebut 

dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan metode central gravity 

sehingga didapatkan data sebagai 

berikut :  

Tabel 7 Data Order 

Pelangan  Order/Bulan 

MMKI 20000 

SIM 500 

SGMW 200 

HMMI 10000 

 

Dimana: 

∑ 𝑊𝑖  = 30700 pcs 

∑(𝑑𝑖𝑥. 𝑊𝑖) = -196216,871 

∑(𝑑𝑖𝑦. 𝑊𝑖) =  3290533,95 

   
                

Cx = -6,39142902 

Cy = 107,1835163 

Berdasarkan data lokasi tersebut setelah 

dilakukan pencocokan lokasi maka 

didapatkan suatu daerah yang dimana 

berdekatan dan memang berpotensi 

untuk didirikan suatu Gudang 

dikarenakan lokasi lahan yang masih 

kosong dan lokasi tersebut berada di 

titik (-6,39142902, 107,1835163).  

 

Gambar 2. Potensi Lokasi PT. XYZ 

Dapat dilihat dari peta bahwa lokasi titik 

berdasarkan volume dan biaya hampir 

mempunyai area yang sama. Setelah 

dilakukan penentuan titik lokasi. PT. 

XYZ melakukan negosiasi dengan 

perusahaan transportasi logistikd dan 

didapatkan biaya transportasi dari titik 

tersebut menuju tiap customer adalah 

Rp. 400.000,- hal ini sangat 

menguntungkan dikarenakan biaya 

dapat turun dari Rp. 4.700.000,- menjadi 

Rp. 1.600.000,- per Day. 

IV. Kesimpulan 

Perusahaan PT.XYZ dapat melakukan 

penurunan biaya transportasi yang 

sangat baik jika melakukan pemindahan 

produksi pabrik yang awalnya dari 

Karawang Barat menjadi ke GIIC. Hal 

ini dikarnakan customer dari PT.XYZ 

berada di Kawasan GIIC. Penentuan 

lokasi dari ke empat customer tersebut 

juga dapat memberikan impact dari 

harga truk rental yang mereka gunakan. 

Dikarenakan posisi dari rencana pabrik 

tersebut berada di titik tengah maka 

perusahaan mendapatkan harga trip truk 

yang murah dengan harga yang sama. 

Hal ini sangatlah mengguntungkan 

dengan menggunakan harga pasaran per 

KM di area GIIC didapatkan harga Rp 

400.000,- per trip dan ini jauh lebih 

murah dibandingan dengan harga 

sebelumnya. Perbandigan dari 

penelitian ini hanya terkait dengan biaya 
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dan volume. Dalam aplikasi langsung 

perlu diperhatikan juga biaya 

pemindahan pabrik, biaya harga tanah, 

biaya listrik, air dan keamanan dari 

Kawasan industri tersebut. 
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